
JENIS MAKANAN HALAL dan HARAM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIBUAT OLEH 

XXXXXXXXXXXXXXXXXX 
KELAS XXX 

 

XXXXXXXXXXXXXX 

MATA PELAJARAN XXXXXXXX 



MAKANAN & MINUMAN HALAL 
 

 

MAKANAN HALAL 
Pengertian ; 

Makanan halal adalah makanan yang dibolehkan untuk dikonsumsi menurut 
ketentuan syariat Islam. 

Berikut beberapa yang termasuk makanan halal ; 

 

1.​ Makanan yang baik, tidak kotor dan tidak menjijikan 
Bisa berupa buah-buahan, ikan air tawar dan air laut 
 
 

         

               

 



                                            

 

 

 

 

 

2.​ Binatang ternak seperti ; sapi, kerbau, unta, kambing, domba dan 
lainnya yang dsembelih menurut syariat Islam 

 

 

 

 

3.​ Makanan kemasan yang tidak mengandung bahan-bahan haram dan 
terdapat logo Halal dari MUI 



 

 

 

 

MINUMAN HALAL 
Pengertian ; Minuman halal adalah segala macam minuman yang sesuai dengan 
syariat Islam 

Pada dasarnya semua minuman itu halal dan boleh dikonsumsi, kecuali yaitu 
minuman yang mengandung alcohol dan dapat memabukkan. 

Berikut contoh minuman-minuman yang halal dan boleh dikonsumsi ; 

 



 

 

 

MAKANAN & MINUMAN HARAM 
 

MAKANAN HARAM 
Pengertian ; Makanan haram adalah makanan yang mengandung bahan-bahan 
yang dilarang dalam syariat Islam. 

Berikut contoh makanan-makanan yang diharamkan : 

 

1.​ Darah yang dibekukan (marus) 



 

 

 

2.​ Bangkai hewan 

Hewan yang awalnya halal, menjadi haram jika sebelumnya sudah menjadi 
bangkai, kecuali untuk ikan masih diperbolehkan. 

 

 

3.​ Babi 

Babi adalah salah satu hewan yang diharamkan dalam Islam karena 
mengandung banyak penyakit, salah satunya adalah terdapat cacing pita 
didalam daging babi. 



 

 

4.​ Hewan yang disembelih tidak sesuai syariat Islam 

Hewan-hewan ternak yang sebelumnya halal, akan menjadi haram jika disembelih 
tidak menggunakan syariat Islam, salah satunya yaitu tidak mengucapkan 
‘Bismillahirrahmanirrohim’ saat disembelih. 

 

 

 

 

 

 

 

5.​ Makanan kemasan yang tidak mempunyai sertifikat halal 
 



 

 

MINUMAN HARAM 
Pengertian ; Adalah minuman yang mengandung bahan-bahan yang tidak 
dibolehkan didalam Islam dan dapat membuat efek memabukkan bagi yang 
meminumnya. 

 

Bir  

Minuman ini menjadi haram karena mengandung alkoho, bahan yang dilarang dalam 
Islam dan dapat memabukkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DALIL-DALIL TENTANG MAKANAN/ 
MINUMAN yang HALAL & HARAM 

 

Dalil mengenai makanan/minuman yang Halal : 
1.​ Terdapat dalam Al Quran Surat Al Baqarah ayat 168, yang berbunyi ; 

هَا يَا ا كُلوُا النَّاسُ أَيُّ لْأَرْضِ فِي مِمَّ لًا ا بًا حَلَا بِعُوا وَلَا طَيِّ يْطَانِ خُطُوَاتِ تَتَّ هُۚ  الشَّ مُبِينٌ عَدُوٌّ لَكُمْ إِنَّ ​
​
Artinya ; 

"Wahai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu." (QS. Al Baqarah: 168). 

 

2.​ Terdapat dalam Al Quran Surat Al Baqarah ayat 172, yang berbunyi ; 

هَا يَا بَاتِ مِنْ كُلوُا آمَنُوا الَّذِينَ أَيُّ ِ وَاشْكُرُوا رَزَقْنَاكُمْ مَا طَيِّ لِلَّه اهُ كُنْتُمْ إِنْ  تَعْبُدُونَ إِيَّ ​
​
Artinya ; 

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 
kepada-Nya kamu menyembah." (QS. Al Baqarah: 172).​
​
 

DALIL-DALIL YANG MELARANG MAKAN MAKANAN & MINUMAN 
HARAM 
 

1.​ Terdapat dalam Al Quran Surat Al Maidah ayat 3, yang berbunyi ; 

مَتْ  مُ الْمَيْتَةُ عَلَيْكُمُ حُرِّ ِ لغَِيْرِ أُهِلَّ وَمَا الْخِنْزِيرِ وَلَحْمُ وَالدَّ يَةُ وَالْمَوْقوُذَةُ وَالْمُنْخَنِقَةُ بِهِ اللَّه طِيحَةُ وَالْمُتَرَدِّ بُعُ أَكَلَ وَمَا وَالنَّ يْتُمْ مَا إِلَّا السَّ ذَكَّ  
النُّصُبِ عَلَى ذُبِحَ وَمَا  

Artinya ; 

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang 
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.” (QS. Al Maidah : 3) 

 

 

2.​ Terdapat dalam Al Quran Surat Al Maidah ayat 90, yang berbunyi : 

https://www.orami.co.id/magazine/cara-menghilangkan-bau-bangkai-tikus


هَا يَا مَا آمَنُوا الَّذِينَ أَيُّ لْأَنْصَابُ وَالْمَيْسِرُ الْخَمْرُ إِنَّ مُ وَا لْأَزْلَا يْطَانِ عَمَلِ مِنْ رِجْسٌ وَا تُفْلحُِونَ لَعَلَّكُمْ فَاجْتَنِبُوهُ الشَّ  

Artinya ; 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr, judi, berhal-berhala, 
panah-panah (yang digunakan mengundi nasib) adalah kekejian yang termasuk 
perbuatan setan maka, jauhilah ia agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al 
Maidah :90) 

 

3.​ Terdapat dalam Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 173, yang berbunyi ; 

​
مَا مَ إِنَّ مَ الْمَيْتَةَ عَلَيْكُمُ حَرَّ ِ لغَِيْرِ بِهِ أُهِلَّ وَمَا الْخِنْزِيرِ وَلَحْمَ وَالدَّ َ إِنَّۚ  عَلَيْهِ إِثْمَ فَلَا عَادٍ وَلَا بَاغٍ غَيْرَ اضْطُرَّ فَمَنِۖ  اللَّه رَحِيمٌ غَفوُرٌ اللَّه  

Artinya ; 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, 
dan binatang yang (ketika disembelih) disebut nama selain Allah. Tetapi barangsiapa 
dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak 
(pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya." (QS. Al Baqarah : 173) 

4.​ Terdapat dalam Al Qur’an Surat Al- An’am ayat 145, yang berbunyi ; 

​
مًا إِلَيَّ أُوحِيَ مَا فِي أَجِدُ لَا قلُْ هُ خِنْزِيرٍ لَحْمَ أَوْ مَسْفوُحًا دَمًا أَوْ مَيْتَةً يَكُونَ أَنْ إِلَّا يَطْعَمُهُ طَاعِمٍ عَلَى مُحَرَّ فِسْقًا أَوْ رِجْسٌ فَإِنَّ  

ِ لغَِيْرِ أُهِلَّ كَ فَإِنَّ عَادٍ وَلَا بَاغٍ غَيْرَ اضْطُرَّ فَمَنِ ۚ بِهِ اللَّه رَحِيمٌ غَفوُرٌ رَبَّ  

Artinya ; 

“Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi, karena 
sesungguhnya semua itu kotor, atau binatang disembelih atas nama selain Allah. 
Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Rabbmu Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (QS. Al An’am : 145) 

 


